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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kajian terhadap pengelolaan zakat produktif dalam program Burjo 

pada kelompok nelayan kerang hijau Samdik Community, menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Nelayan kerang hijau Samadikun mengalami dua jenis kemiskinan dan 

penyebabnya yang kompleks. Jenis kemiskinan yang mendera nelayan 

Samadikun ialah kemiskiknan kultural dan struktural, kemiskinan kultural 

disebabkan oleh gaya hidup boros nelayan. hal ini dicirikan dengan adanya 

kegiatan konsumsi minuman keras pada kalangan pemuda setelah bekerja, 

dalam konteks ekonomi Islam gaya konsumsi demikian bertentangan 

dengan maqasid syariah. Sedangkan kemiskinan struktural, ialah 

kemiskinan yang disebabkan oleh struktur sosial dan ekonomi masyarakat 

nelayan. Ciri dalam kemiskinan struktural ini adanya sistem ekonomi 

penghisapan nelayan. Sistem ini ditemukan pada proses distribusi dalam 

skema perbakulan. Sistem distribusi ini jelas bertentangan dengan konsep 

distribusi dalam Islam yang menekankan kebebasan dan keadilan. 

Kemiskinan struktural dan kultural pada nelayan Samadikun secara fisik 

ditunjukkan dengan dominannya posisi Bidak pada nelayan Samadikun. 

2. Program budidaya kerang hijau adalah penyaluran zakat produktif Baznas 

Kota Cirebon pada pilar Cirebon mandiri. Tujuan dari penyaluran zakat 

produktif melalui budidaya kerang hijau ialah untuk menguatkan, 

meningkatkan perekonomian masyarakat nelayan untuk mencapai 

kesejahteraan. Penyaluran bantuan budidaya kerang hijau dilakukan pada 

tahun 2021, berupa bantuan modal untuk pembuatan kerambah kerang hijau 

sebanyak 40 juta, untuk 10 kelompok yang tergabung dalam Samdik 

Community. Program budidaya kerang hijau diimplementasikan dengan 

pembuatan kerambah kerang hijau sebanyak 4 unit. Kerambah kerang hijau 

ini telah menghasilkan dua kali panen. Panen pertama mendapatkan 

keuntungan sebesar Rp 1.600.000,- sedangkan panen kedua mendapatkan 
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keuntungan Rp 2.500.000,-. Keuntungan pada panen kedua habis untuk 

modal memasang rumpon kembali. Sementara hasil pada panen pertama 

digunakan untuk kegiatan bakti sosial yakni santunan kepada anak yatim 

piatu, fakir miskin dan jompo. 

3. Melihat fakta-fakta tersebut dapat disimpulkan program Burjo kurang 

efektif dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan pendapatan nelayan 

Samadikun. Hal ini terjadi karena pengelolaan budidaya kerang hijau masih 

menggunakan sistem distribusi ala perbakulan. Sehingga hasil panen tidak 

maksimal dan tidak dapat berkembang menjadi usaha baru dalam Upaya 

membuka lapangan pekerjaan guna meningkatkan pendapatan nelayan. 

disatu sisi, penerima manfaat dari program budidaya kerang hijau hanya 

pada pihak-pihak tertentu yang memiliki keahlian dalam bidang kerang 

hijau. Dalam hal ini ada sekitar 20 pada putaran pertama, dan 10 orang pada 

masa panen. Sementara penerima manfaat dalam program tersebut sebanyak 

40 orang. Tetapi dalam program ini terdapat 20 orang yang mutlak tidak 

mendapatkan manfaat dari program. Dengan demikian, program budidaya 

kerang hijau tidak berdampak pada peningkatan pendapatan ekonomi 

nelayan Samadikun.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kajian penulis pada efektivitas pengelolaan 

progam Burjo dalam mencapai kesejahteraan masyarakat yang masih 

kurang, terdapat beberapa saran. Kekurangan efektivitas ini ditemukan oleh 

beberapa sebab di antaranya komunitas yang terlalu didominasi oleh satu 

orang dan proses pendampingan. Saran penulis, dalam kegiatan 

pemberdayaan sebaiknya badan Amil zakat memperhatikan kinerja tim 

pendamping. Perhatian ini ditujukan pada kemampuan pendaamping dalam 

memahami persoalan dan mengorganisir mustahik. Sehingga kegiatan 

pendampingan bukan kegiatan yang lain dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan mustahik, tetapi menjadi bagian penting dalam pengelolaan 

progam. 
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Berdasarkan saran tersebut, penulis menyarakan kepada pihak 

Baznas Kota Cirebon untuk meningkatkan sumber daya pendamping. 

Dalam hal ini berupa peningkatan kemampuan pendamping dalam 

memahami masalah mustahik dan mengorganisirnya. Peningkatan 

kemampuan ini dapat dilakukan melalui pendidikan khusus bagi amil.  

  


